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JAKARTA. Pemerintah ber-
janji untuk segera memberla-
kukan pemotongan tarif pajak 
penghasilan (PPh) final Usaha 
Kecil Menengah (UKM) dari 
1% menjadi 0,5%. 

Badan Kebijakan Fiskal 
(BKF) Kementerian Keuangan 
(Kemkeu) mengatakan, atur-
an untuk menerapkan kebi-
jakan tersebut saat ini tengah 
difinalisasi pemerintah.

“Revisi Peraturan Pemerin-
tah (PP) No 46/2013 masih 
kami finalkan. Proses harmo-
nisasinya sudah dilakukan di 
kantor Menteri koordinator 
bidang Perekonomian. Jadi 
mudah-mudahan bisa segera 
selesai dan kami proses admi-
nistriasinya,” kata Kepala BKF 
Suahasil Nazara usai rapat 
mengenai insentif perpajakan 
di kantor Kemenko Perekono-
mian, Senin (9/4) malam

Suahasil mengatakan, da-
lam revisi PP 46/2013 yang 
mengatur tarif PPh final UKM, 
pemerintah tidak akan meng-
ubah ambang batas (thres-
hold) UKM saat ini sebesar Rp 
4,8 miliar per tahun. 

Apakah terbitnya aturan ini 
akan mengejar masa pelapor-
an Surat Pemberitahuan (SPT) 
PPh badan? Suahasil menga-
takan bahwa pemerintah ingin 
agar aturan ini bisa diberlaku-
kan secepatnya. Namun, soal 
kapan aturan ini ditetapkan-

nya, Suahasil mengatakan, 
aturan ini akan dilakukan se-
cara bertahap. “Di bulan ber-
ikutnya, wajib pajak (WP) 
langsung bisa bayar sesuai 
dengan tarif baru. Jadi itu ber-
laku secara berkala. Misalnya 
nanti aturan berlaku bulan 
Mei, ya sesudah Mei sudah 
bisa pakai aturan ini. Ini kan 
untuk acuan pembayaran PPh 
bulanan,” ucapnya. 

Kendati ada penurunan ta-
rif, tapi Suahasil bilang, pemo-
tongan tarif ini tidak dianggap 
pemerintah sebagai potensi 
kehilangan dari penerimaan 
negara. Sebab, hal ini dilaku-
kan agar WP lebih mudah un-
tuk patuh.

“Bukan potensi loss. Kami 
berikan insentif pajak ini su-
paya masyarakat bisa makin 
taat pajak. Kalau dengan tarif 
lebih rendah, dari yang tadi-
nya 1% jadi 0,5%, artinya lebih 
mudah untuk lapor karena 
bayar pajaknya lebih sedikit,” 
ujar Suahasil.

Kendati begitu, ia tak me-
nampik bahwa di tahun-tahun 
pertama kebijakan ini diterap-
kan akan ada efek pengurang-
nya bagi penerimaan pajak. 
Namun  hal tersebut tak akan 
merisaukan pemerintah.

Direktur Potensi Kepatuhan 
dan Penerimaan Pajak Ditjen 
Pajak Kemkeu Yon Arsal se-
belumnya juga mengatakan, 

efek dari penurunan tarif PPh 
UKM tidak akan terlalu ba-
nyak. “Ya ada (pengaruhnya), 
tapi sepertinya tidak banyak,” 
ucapnya.

Dengan demikian, maka 
efeknya ke penerimaan nega-
ra juga tidak begitu besar, se-
perti waktu pemerintah me-
naikkan Pendapatan Tidak 
Kena Pajak (PTKP) jadi Rp 54 
juta per tahun.  “Kami me-
nunggu dari BKF soal besaran 
akhir penurunan tarif terse-
but, jadi bisa dihitung," ujar-

nya.
Menurut Yon, jika tarif PPh 

final untuk UKM ini turun, 
maka logikanya penerimaan 
pasti turun, cuma Ditjen Pajak 
berharap mudah-mudahanan 
dikompensasi dengan kepa-
tuhan yang meningkat. Apala-
gi jumlah UKM di Indonesia 
juga naik menjadi sebanyak 
59,2 juta UKM di tahun 2017. 
Jumlah itu naik dibandingkan 
2013 yang 57,8 juta UKM.

Ghina Ghaliya Quddus

Pengaturan Komodo Bond dilakukan agar 

juga memegang prinsip kehati-hatian.

Dodi Budi Waluyo, Kepala Departemen 
Kebijakan Ekonomi dan Moneter BI

Penjualan Riil Maret 2018 Ekspansif
Pertumbuhan indeks penjualan secara riil masih melambat bisa menjadi sinyal pelambatan ekonomi pada kuartal 1 2018

JAKARTA. Hasil survei penju-
alan eceran Bank Indonesia 
(BI) pada Februari 2018 me-
nunjukkan kenaikan. Kenaik-
an itu tecermin dari pertum-
buhan tahunan Indeks Penju-
alan Riil (IPR) sebesar 1,5% 
dibanding Februari 2017 
(yoy). Pertumbuhan IPR Feb-
ruari 2018, lebih tinggi diban-
dingkan bulan sebelumnya 
yang -1,8% (yoy) .

"Peningkatan penjualan ter-
jadi pada kelompok barang 
lainnya, terutama subkelom-
pok komoditas sandang yang 
meningkat hingga 10,2% 
(yoy)," kata Direktur Ekseku-
tif Departemen Komunikasi 
BI Agusman, dalam keterang-
an tertulis yang dikutip KON-
TAN, Selasa (10/4).

Penjualan eceran diperkira-
kan BI juga akan terus me-
ningkat pada Maret 2018 de-
ngan pertumbuhan sebesar 
1,7% (yoy). Sudah dekatnya 
bulan Ramadan dan Lebaran 
membuat IPR Maret 2017 le-
bih banyak didorong oleh 
pertumbuhan penjualan ke-
lompok barang lainnya, ter-
utama subkelompok komodi-
tas sandang yang diperkirakan 
tumbuh hingga 11,5% (yoy).

Selain subsektor sandang, 
pertumbuhan penjualan pa-
ling tinggi juga terjadi pada 
komoditas suku cadang dan 
aksesori, dan komoditas ma-
kanan, minuman dan temba-
kau masing-masing sebesar 
12,2% (yoy) dan 4,8% (yoy).

Namun, hasil survei juga 
mengindikasikan peningkatan 
tekanan kenaikan harga di 
tingkat pedagang eceran da-
lam tiga bulan mendatang 
atau sampai Mei 2018. Hal itu 
tercermin dari kenaikan In-
deks Ekspektasi Harga Umum 
(IEH) tiga bulan menjadi 164,0 
dari bulan sebelumnya 155,1.

Tekanan harga diperkirakan 

kembali menurun dalam enam 
bulan mendatang, atau usai 
perayaan Lebaran. “Sebagai-
mana terindikasi dari nilai 
IEH enam bulan mendatang 
sebesar 149,2 lebih rendah 
dari 161,5 pada bulan sebe-
lumnya," ujar Agusman. 

Waspadai konsumsi

Ekonom Bank Permata Jo-
sua Pardede melihat, tren ke-
naikan laju penjualan eceran 
terkonfirmasi oleh tingkat ke-
yakinan konsumen yang cu-
kup stabil dalam kuartal I ta-
hun ini. Ia mencatat, pertum-
buhan tahunan penjualan 

eceran menunjukkan tren ke-
naikan dalam tiga bulan ter-
akhir ini dari awal tahun yang 
melemah 1,8% (yoy). Diperki-
rakan penjualan eceran akan 
meningkat menjadi 1,7% (yoy) 
per bulan Maret 2018.

Survei BI menunjukkan, 
penjualan riil pada bulan Ma-
ret 2018 diperkirakan masih 
akan terus ekspansif. Melan-
jutkan kinerja penjualan ecer-
an pada Februari 2018 yang 
mengalami perbaikan. Secara 
bulanan (mtm), IPR Maret 
2018 tercatat 207,5 atau tum-
buh 3,7% (mtm), meningkat 
dari minus 1,7% (mtm).

“Optimisme konsumen ser-

ta tren kenaikan laju penjual-
an eceran ditopang oleh ter-
kendalinya inflasi umum mes-
kipun tren inflasi yang berasal 
dari volatile food cenderung 
meningkat,” kata Josua kepa-
da KONTAN, Selasa (10/4).

Menurut Josua, kenaikan 
tren penjualan eceran menun-
jukkan bahwa konsumsi ru-
mah tangga cenderung stabil 
didukung terjaganya daya beli 
masyarakat. Apalagi pemerin-
tah juga meningkatkan penya-
luran bantuan sosial pada 
kuartal pertama tahun ini di-
bandingkan periode yang 
sama tahun lalu. “Daya beli 
yang terjaga tersebut terindi-

kasi dari peningkatan upah 
riil buruh tani dan buruh in-
formal perkotaan kecuali bu-
ruh bangunan,” kata Josua.

Hanya saja jika dibanding-
kan per kuartal, maka rata-
rata laju penjualan eceran 
pada periode Januari hingga 
Maret 2018 cenderung lebih 
rendah dari kuartal I-2017 dan 
kuartal IV-2017. 

Hal itu terjadi karena per-
lambatan penjualan eceran 
untuk peralatan informasi dan 
komunikasi dan penjualan 
eceran makanan dan minum-
an. Penjualan eceran kuartal 
I-2018 ditopang oleh pening-
katan laju penjualan ritel un-

tuk barang budaya dan rekre-
asi. “Dengan demikian, per-
tumbuhan konsumsi rumah 
tangga diperkirakan masih 
flat di kisaran 4,96%-5% pada 
kuartal I tahun ini,” ujar Jo-
sua.

Ekonom Samuel Asset Ma-
nagement Lana Soelistyaning-
sih menambahkan, pertum-
buhan indeks penjualan riil 
secara tahunan masih melam-
bat. Pada bulan Maret 2018 
misalnya, diperkirakan akan 
tumbuh mencapai sebesar 
1,7%. Angka itu lebih rendah 
dibandingkan dengan pertum-
buhan Maret 2017 yang sebe-
sar 4,2%. “Kalau bulanan ada 
perbaikan walaupun tetap tu-
run,” ujar Lana. Dikhawatir-
kan menjadi sinyal perlambat-
an pertumbuhan ekonomi 
pada kuartal I-2018

Menurut Lana dengan meli-
hat pertumbuhan konsumsi 
rumah tangga yang diperkira-
kan akan flat atau datar 4,85% 
atau paling tinggi 5,03%, maka 
konsumen tidak terlalu yakin 
dengan ketersediaan lapangan 
kerja ke depan. 

“Saya lihat konsumsi masih 
harus diwaspadai, ini masih 
ada stagnasi, ada tren turun 
yang masih berlanjut. Ini ha-
rus benar-benar dijaga dengan 
baik," ujarnya.                       n

Ghina Ghaliya Quddus

BI Akan Rilis Aturan 
Komodo Bond
JAKARTA. Bank Indonesia 
(BI) akan merilis aturan soal 
penerbitan Komodo Bond da-
lam waktu dekat. Lewat atur-
an itu, otoritas moneter ingin 
agar penerbitan surat utang 
itu tetap menerapkan prinsip 
kehati-hatian. 

Kepala Departemen Kebi-
jakan Ekonomi dan Moneter 
BI Dodi Budi Waluyo menga-
takan, pengaturan atas pener-
bitan Komodo Bond akan 
sama seperti pengaturan 
utang luar negeri valas lain 
yang juga memegang prinsip 
kehati-hatian. "Jadi bagi sia-
papun meminjam utang luar 
negeri korporasi non bank, 
dia harus hedging 25%, jaga 
likuiditas rasio 75%, atau pu-
nya rating BB-. Pengaturan ini 
sama," katanya kepada KON-
TAN, Selasa (10/4). 

Selain itu dalam beleid yang 
akan diterbitkan, BI juga akan 
menerapkan beberapa keten-
tuan lain untuk mengatur pe-
nerbitan Komodo Bond. Per-
tama, Komodo Bond boleh 
diterbitkan oleh siapa saja 
yang ingin menerbitkan surat 
utang rupiah di luar negeri.

Kedua, ketentuan soal tang-
gung risiko. "Contohnya, 
BUMN karya akan menerbit-

kan Komodo Bond dalam ru-
piah, namun lakukan settle-
ment dalam dollar sehingga 
tidak terkena risiko nilai tukar 
dan yang menanggung risiko 
investor," katanya.

Namun sayang, Budi masih 
enggan untuk menjelaskan 
secara detail aturan dan ka-
pan tanggal pasti penerbitan 
aturan tersebut. 

Komodo Bond memang te-
ngah menjadi andalan baru 
pemerintah dan BUMN untuk 
menggali dana pembiayaan 
proyek-proyek infrastruktur. 
Tercatat, beberapa BUMN 
besar sudah memanfaatkan 
instrumen ini untuk menda-
patkan sumber pembiayaan.

Pertama, PT Jasa Marga 
Tbk. Akhir tahun 2017, per-
usahaan ini  menerbitkan Ko-
modo Bond dengan jangka 
waktu tiga tahun bernilai  
US$ 295,7 juta atau Rp 4 trili-
un di Bursa Efek London. 

Setelah Jasa Marga, langkah 
yang sama juga dilakukan 
oleh PT Wijaya Karya Tbk. Di 
bursa yang sama, pada awal 
tahun ini, mereka menerbit-
kan Komodo Bond senilai Rp 
5,4 triliun. 

Arsy Sucianingsih

pembiayaan infrastrukturn

perpajakann

Pemangkasan Tarif PPh UKM Difinalisasi

nFISKAL nMONETER

Forum Indonesia Afrika

 ANTARA/Nyoman Budhiana

Wakil Presiden Jusuf Kalla (tengah) bersama Menko bidang Kemaritiman Luhut Binsar Pandjaitan (keempat kanan), Menteri Luar Negeri Retno Marsudi 
(keenam kiri), Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita (kelima kiri) membunyikan genderang jimbe bersama para ketua delegasi negara-negara Afrika 
dalam pembukaan Forum Indonesia Afrika (IAF) 2018 di Nusa Dua, Bali, Selasa (10/4). Pertemuan dua hari tersebut diikuti oleh 53 negara Afrika untuk 
berdialog dengan Indonesia tentang berbagai isu terutama ekonomi dan perdagangan sekaligus menjajaki kerjasama antar negara peserta forum.

Pertumbuhan Tahunan Indeks Penjualan Riil Menurut Kategori (%)

Deskripsi
2017 2018

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar*

Suku Cadang dan Aksesori 16,6 10,9 8,3 9,2 8,7 4,6 1,8 1,0 1,4 1,7 -0,4 -3,1 3,7 9,5 12,2

Makanan, Minuman & Tembakau 7,3 5,1 7,1 8,4 9,7 10,5 -0,3 7,9 7,6 9,9 7,8 8,1 2,0 4,9 4,8

Bahan Bakar Kendaraan Bermotor -9,9 -10,2 -10,7 -6,4 -0,8 1,0 -1,2 3,4 -0,1 4,3 5,8 4,3 4,0 -0,7 3,1

Peralatan Informasi dan Komunikasi 12,5 6,1 2,3 0,2 -3,8 -0,4 -2,5 -7,7 -6,5 -11,9 -4,8 -11,4 -12,7 -11,7 -13,3

Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya 2,2 1,4 1,2 -4,6 -7,5 -4,9 -17,2 -9,7 -9,7 -9,5 -10,5 -13,5 -10,0 -4,1 1,1

Barang Budaya dan Rekreasi 7,8 2,0 3,5 4,6 10,3 3,0 4,6 3,7 -1,7 0,9 -1,8 0,3 3,1 5,6 4,2

Barang Lainnya -14,4 -12,4 -9,2 -8,8 -4,0 5,3 -16,0 -2,8 -7,3 -4,8 -4,2 -6,2 5,0 16,2 15,5

    - o/w Sandang -8,7 -4,7 -3,3 -3,2 -0,6 15,7 -9,3 3,0 -1,6 0,0 2,2 -1,7 5,0 10,2 11,5

Pertumbuhan Tahunan 6,3 3,7 4,2 4,2 4,3 6,3 -3,3 2,2 1,8 2,2 2,5 0,7 -1,8 1,5 1,7

Indeks Penjualan Riil 207,2 197,1 204,0 206,5 214,3 232,4 209,9 202,1 201,2 202,3 206,7 219,5 203,5 200,0 27,5

* Angka Sementara Sumber: Bank Indonesia 


